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RINGKASAN 

 

GALUH ARUM PANGESTU. 23010113120064. 2017.Pengaruh Ransum yang 

Mengandung Limbah Tauge Fermentasi terhadap Kecernaan Serat Kasar, Protein 

Kasar dan Energi Metabolis pada Itik Lokal (Pembimbing: RETNO ISWARIN 

PUJANINGSIH dan ISTNA MANGISAH)  

 

Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan Desa Kuripan, Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Grobogan serta di Laboratorium Teknologi Pakan dan Ilmu 

NutrisidanPakan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, 

Semarangpada bulan November - Februari 2017. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji level penggunaanlimbah tauge fermentasi dalam ransum itik terhadap 

kecernaan serat kasar, kecernaan protein kasar dan energi metabolis ransum.  

 Materi yang digunakan ternak itik tegal jantan dengan umur 7 hari sebanyak 

48 ekor. Ransum yang terdiri dari limbah tauge, limbah tauge fermentasi, bekatul, 

bungkil kedelai, pollard, tepung ikan, premix dan jagung. Kandangyang terdiri 

dari kandang flok dan kandang baterai. Peralatan total koleksi yang terdiri dari 

nampan plastik, tempat pakan, tempat minum. Seperangkat peralatan analisis 

proksimat dan gross energi.Bahan yang digunakan terdiri dari Trichoderma 

harzianum, molases, aquades dan HCl. Rancangan percobaan yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 ulangan dan 4 perlakuan. 

Perlakuan yang dicobakan penggunaan limbah tauge fermentasi dalam ransum  

T00%, T1 5%,T2 10% danT3 15%. Parameter yang diamati kecernaan serat kasar, 

protein kasar dan energi metabolis.Data dianalisis ragam atau analisis of variance 

(ANOVA) dengan uji F untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila ada 

pengaruh perlakuan penggunaan limbah tauge fermentasi dalam ransum itik 

terhadap kecernaan serat kasar, protein kasar dan energi metabolis dilanjutkan Uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Hasil penelitian pengaruh ransum yang mengandung limbah tauge 

fermentasi tidak berpengaruh nyata terhadap kecernaan serat kasar, protein kasar 

dan energi metabolis pada itik lokal. Kecernaan serat kasar T0, T1,T2 danT3 

masing-masing sebesar 33,43; 33,14; 36,73dan 40,51%. Kecernaan protein kasar 

T0, T1,T2 danT3 masing-masing sebesar 76,52; 77,41; 76,58dan 78,72%. Energi 

metabolis murni T0, T1,T2 danT3 masing-masing sebesar 3128,43; 3102,85; 

3056,30dan 3214,96 kkal/kg. Dapat disimpulkan bahwapenggunaan limbah tauge 

yang difermentasi menggunakan Trichoderma harzianum dalam ransum itiklokal 

tidak meningkatkan kecernaan serat kasar, protein kasar dan energi metabolis.  
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KATA PENGANTAR 

 Pemanfaatan limbah pertanian merupakan salah satu solusi yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi biaya pakan itik dengan tetap memperhatikan 

kandungan nutrisi dan juga ketersediaan dari limbah pertanian tersebut. Salah satu 

limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai pakan itik yaitu limbah tauge. 

Kandungan serat kasar yang cukup tinggi pada limbah tauge menjadi faktor 

pembatas untuk dijadikan pakan ternak unggas sehingga perlu adanya pengolahan. 

Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas limbah 

tauge yaitu fermentasi. Proses fermentasi yang dilakukan dapat menurunkan 

kandungan serat kasar dan meningkatkan kandungan protein kasar pada limbah 

tauge. Kandungan serat kasar dalam ransum akan berpengaruh terhadap kecernaan 

protein kasar dan bahan organik lain selain itu kecernaan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi energi metabolis bahan pakan. 

 Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

ini. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. 

selaku dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, 

Semarang. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Dr. Ir. Retno Iswarin 

Pujaningsih, M.Agr.Sc. selaku pembimbing utama dan Istna Mangisah, S.Pt., 

M.P. selaku pembimbing anggota yang telah memberikan bimbingan, kritik, saran 

dan pengarahan, sehingga penelitian dan penulisan skripsi ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Terimakasih kepada Dr. Sri Sumarsih, S,Pt., M.P. dan Prof. Dr. Ir. 

Bambang Sukamto, S.U. selaku dosen penguji yang telah memberikan banyak 
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pengetahuan serta saran untuk penulisan skripsi penulis. Terimakasih juga kepada 
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